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Perkembangan suatu masyarakat atau negara mempunyai hubungan yang erat dengan pertumbuhan
golongan terpelgjar atau cendekiawan di dalam masyarakat tersebut. Negara yang pada waktu ini
mempunyai keunggulan dalam bidang tehnik tenaga nuklir, elektronika atau kedokteran, berarti negaraitu
telah memiliki tenaga ahli yang cukup tangguh sesuai dengan disiplin ilmu yang mendukung kegiatan
tersebut. Meskipun suatu negara dapat memperoleh bantuan tenaga ahli dari luar negeri, tetapi iatidak dapat
bersandar sepenuhnya terhadap tenaga ahli asing ditinjau dari kepentingan Ketahanan Nasional suatu
bangsa. K etergantungan terhadap tenaga ahli asing sangat merugikan negara-negara yang sedang
berkembang di dalam menghadapi masa depan yang penuh ketidakpastian itu. Tidak ada sahabat yang kekal
dan tidak ada pula musuh yang abadi di dalam hubungan internasional.

Y ang selalu ada dan diperjuangkan ialah kepentingan nasional (national interest) dari masing-masing
bangsa. Berbagai kepentingan nasional di dalam hubungan internasional kadangkadang sejalan, tetapi
kadang-kadang dapat pula berbeda, sehingga dapat mencapai bentuk konflik yang tajam. Banyak aspek
golongan terpelgjar di dalam suatu masyarakat. Edward Shils yang pertama mel ukiskan dimensi-dimensi
cendekiawan di dalam suatu bangsa yang sedang berkembang. Dengan mempergunakan perspektif
sosiologis ditampilkan gambaran secara umum (profil) seorang cendekiawan sebagai seorang pembaharu,
perumus sasaran-sasaran baru dan sebagai penjabar sikap tidak setuju. Mereka sering tampil sebagai seorang
yang disiksa oleh rasa alienasinya.

Sedangkan Soedjatmoko melukiskan profil cendekiawan di negara yang sedang berkembang dengan
memperhatikan sgjauh mana mereka dibatasi oleh dilema yang dihadapinya, meneliti dari dalam konflik-
konflik internnya. Dilema yang menimbulkan konflik intern yang utama adalah hubungan para cendekiawan
dengan kekuasaan. Mereka menyadari bahwa kekuasaan yang berada di tangannya merupakan syarat mutlak
agar pandangan-pandangannya dapat menjadi kenyataan. Tetapi apabila merekaterlibat dalam suatu
tanggung jawab politik dan pemerintahan secara langsung akhirnya mereka mengabdikan diri pada
kekuasaan, di mana merekatidak lagi babas menyatakan pendapatnya sesuai dengan disiplin ilmu yang
mereka kuasai, karena posisinya di dalam birokrasi.
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